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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

         Kesimpulan mengenai model pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) Sebagai Lembaga Penguatan Ekonomi Masyarakat Desa di desa 

Tobi Tika, Kecamatan Witihama, Kabupaten Flores Timur adalah model 

BUMDES yang fleksibel terhadap kondisi rill di lapangan. Berdasarkan model 

ini maka BUMDES Tobi Tika tidak membuat banyak kegiatan karena kondisi 

dan keterbatasan inovasi, sehingga BUMDES Tobi Tika hanya bergerak disatu 

usaha yakni usaha dalam hal melayani jasa transportasi. 

         Pengelolaan jasa transportasi ini relatif efektif dilihat dari indikator 

kuantitas berpenghasilan menengah (Rp 30.000.000 per tahun), dan dari segi 

ketepatan waktu cukup jauh dari standar yang ditetapakan karena BUMDES 

beroperasi sesuai dengan permintan warga, dan dari segi efektifitas biaya 

BUMDES Tobi Tika mengalokasikan 30% untuk kebutuhan desa dan 70% 

lainnya untuk kebutuhan BUMDES. 

Sehingga BUMDES Tobi Tika sangat berdampak positif untuk 

membantu menguatkan perekonomian warga desa karena jasa transportasi 

dengan harga yang terjangkau hadir untuk kemudian menjawab persoalan 

rakyat yang notabanenya adalah petani yang hidup dari komoditi hasil 

perkebunan yang jauh dari pemukiman warga. 

6.2 Saran 

         Adapun saran-saran yang peneliti berikan sehubung dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pengurus BUMDES 

Sebagai pengurus dan pengelola BUMDES yang bertujuan untuk salah 

satunya adalah menguatkan perkeonomian rakyat dan untuk 

mensejahterakan mesti selalu kompak dan selalu mengedepankan 
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berdemokrasi yang sehat baik internal maupun ekstranal sama sama 

menuju ke kesejateraan. 

2. Pemerintah 

Untuk terus melakukan pengawalan serta evaluasi terhadap inovasi-inovasi 

yang diterapkan para pengurus BUMDES agar tidak menyimpang dari 

kesejatraan bersama. 

3. Masyarakat 

Agar tidak menggunakan jasa pengangkutan yang ditawarkan dari luar 

namun tetap menggunakan usaha yang ditawarkan dari desa karena akan 

berhujung pada kesejatraan bersama. 
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FORMAT PERTANYAAN WAWANCARA 

MENELISIK MODEL PENGELOLAAN BADAN USAHA MILIK DESA 

(BUMDES) SEBAGAI LEMBAGA PENGUATAN EKONOMI 

MASYARAKAT DESA DI DESA TOBI TIKA, KECAMATAN 

WITIHAMA, KABUPATEN FLORES TIMUR 

 

A. Penjelasan Umum 

1. Penelitian ini semata-mata bertujuan ilmiah. 

2. Semua jawaban Bapak/Ibu menyangkut masalah dalam penelitian ini 

terjamin kerahasiannya. 

3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjawab pertanyaan yang akan 

diajukan oleh peneliti dengan baik dan jujur. 

4. Atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya, 

penulis ucapkan limpah terima kasih. 

 

B. Pertanyaan-pertanyaan 

1. Pertanyaan untuk Pengurus BUMDES Tobi Tika: 

1) Apa saja usaha yang dijalankan BUMDES? 

2) Bagaimana renana kerja BUMDES? 

3) Apa saja potensi yang ada di desa? 

4) Bagaimana cara pemasaran program kerja BUMDES 

5) Berapa hasil yang dicapai dalam sehari? 

6) Berapa target pencapaian dalam setahun? 

7) Apa saja asset-asset BUMDES? 

8) Dari hasil pencapaian tersebut, uang itu digunakan untuk apa? 

2. Pertanyaan untuk ketua BPD Tobi Tika: 

1) Bagaimana proses pembentukan BUMDES? 

2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses pengembangan 

BUMDES? 

3. Pertanyaan untuk Kepala Desa Tobi Tika: 
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1) Apakah pihak pemerintah desa juga membantu dalam pemasaran program 

kerja BUMDES? 

2) Apakah dari hasil keuntungan BUMDES dibagi juga untuk desa? 

3) Berapakah jumlah uang yang dibagikan tersebut? 

4. Pertanyaan untuk masyarakat:  

1) Berapa kali dalam sebulan Bapak/Ibu menggunakan jasa transportasi dari 

BUMDES? 

2) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu dengan adanya BUMDES? 
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(Dokumentasi Kantor BUMDES sekaligus Kantor Desa) 

 

 

(Dokumentasi wawancara dengan masyarakat) 
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